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PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

Pendidikan diperuntukkan bagi seluruh rakyat Indan@lan salah satu
tujuannya adalah meningkatkan kecerdasan dan késegan penduduk secara
maksimal. Dengan demikian, penduduk baik sebagabrgegan maupun
kelompok merupakan sasaran kegiatan pembangundidjem.

Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayasgsbadndonesia dan
berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasab #iéstahkan untuk
meningkatkan kecerdasan, harkat, martabat bangsaywajudkan manusia atau
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertagwadaphTuhan Yang Maha
Esa, berkualitas, dan mandiri sehingga mampu megoitandirinya dan
masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kbbaotpembangunan bangsa.

Menghadapi persaingan di era globalisasi, pendnlikderusaha
mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan teknaleggan ilmu agama
serta menyesuaikan dengan perkembangan zamandiRandnemegang peranan
penting untuk meningkatkan potensi peserta didiklals satu cara untuk
menghadapi perkembangan tersebut adalah dengaksameddan pembelajaran
IPS secara benar dan tepat.

Sumaatmadja (2005: 19) menyatakan tujuan pendidiR&di sekolah
adalah untuk "Membina anak didik mejadi warga naggang baik, yang
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kepeduliasiatoyang berguna bagi

dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negasatuk merealisasikan tujuan



pendidikan IPS, peserta didik harus dibekali dengaragai kemampuan yang

tidak hanya pengetahuan dan ketrampilan saja, nkalai juga sikap untuk

memahami nilai, etika dan moral serta bertangganglp.

Sebagai pengetahuan sosial, pendidikan IPS merapeajejala-gejala dan

masalah-masalah dalam kehidupan masyarakat. Tujizana pembelajaran IPS

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik eka terhadap masalah

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikapental positif terhadap

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, damg@tanengatasi setiap masalah

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirilgaupun masyarakat. Hal

tersebut senada dengan Mutakin, A. ( 2008: 2-3)yat@kan tujuan pembelajaran

IPS adalah:

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap makga@au lingkungan,
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarahkddoudayaan

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu gomegn
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yangmkdian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial

3. Mampu menggunakan metode-metode dan proses beseita membuat
keputusan untuk menyelasaikan isu dan masalah géegnbangkan di
masyarakat

4. Menaruh perhatian terhadap masalah-masalah sesialmampu membuat
analisis kritis, selanjutnya mampu mengambil tiredaigkang tepat

5. Mampu mengembangkan berbagai profesi sehingga mangmbangun

diri sendiri agarsurvive yang kemudian bertanggung jawab membangun
masyarakat.
Adapun tujuan khusus pembelajaran ilmu pengetals@sial adalah

memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis daitig rasa ingin tahu, inquiri,

memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidgpaial (Depdiknas,

2005:7).

Memperhatikan tujuan pembelajaran IPS tersebut,ammkta pelajaran

IPS harus disajikan secara menarik, dengan meyajierbagai permasalahan



riil. Permasalahan tersebut dapat dijadikan sebagaiu konteks bagi peserta
didik untuk belajar berpikir kritis, dan memecahkamasalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial. Sehpeggrta didik merasa
tertarik dan melibatkan diri secara aktif dalamsgobelajar mengajar.
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat adanyzamsieantara tujuan
Pendidikan Nasional dengan tujuan Pendidikan IP&gyatinya bahwa
pendidikan tidak hanya mengembangkan aspek kogaijf, tetapi meliputi aspek
afektif dan psikomotor secara utuh dalam mengubadsyarakat menuju
kehidupan yang lebih baik dan bertanggung jawabba@®mana yang
dikemukakan oleh Robert Heinich dkk (Pribadi, Berity 2009: 6) belajar
merupakan sebuah proses pengembangan pengetatagmitifk ketrampilan
(afektif), dan sikap (psikomotor) yang terjadi miala seseorang melakukan

interaksi secara intensif dengan sumber-sumbejaboela

Mata pelajaran IPS sebagai bagian dari KurikulumditBkan Nasional
memiliki andil bagi pertumbuhan dan perkembangangba. Kenyataan yang
dapat diamati pada saat ini, ilmu pengetahuan elamtogi berkembang dengan
pesat, masyarakat cepat menerima produk teknolagipa bersikap bijak
mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya bamgyarakat atau peserta
didik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melpngamatan
ditemukan bahwa pelaksanaan proses pembelajarati IR&drasah Tsanawiyah
pada umumnya: (1) Guru lebih mengembang pada bekiar aspek kognitif

tingkat rendah, (2) Guru kurang mampu mengembangkemdekatan



pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasidretgsuai dengan tuntutan
tujuan pendidikan IPS, (3) Proses pembelajaranndiiclasi oleh guru dengan
menggunakan ekspositori, ceramah untuk mencapaettakurikulum, (4)
Orientasi guru lebih kuat terhadap proses pembeniaeri pelajaran berdasarkan
buku paket, sedangkan sumber belajar yang lairrtséglenologi dan lingkungan
peserta didik kurang dimanfaatkan oleh guru. Pemtahan yang timbul dalam
lingkungan peserta didik terutama yang disebabkeim gerkembangan teknologi,
belum mampu diatasi oleh peserta didik sepertasigéelevisi akan menimbulkan
masalah bagi peserta didik seperti malas belaj@ninn hal-hal negatif dari
adegan film, kekerasan,pergaulan bebas, penipaawyrdn dan lain-lain. (5)
siswa belum diperlakukan sebagai peserta didik yaeiliki potensi, kreativitas
untuk berkembang secara mandiri serta mampu memngatsalah sosial yang
dihadapinya. Semua ini merupakan kelemahan penaidRS yang ditemukan di
lapangan. Pendidikan IPS selama cendrung melendn ssat ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh Al-Muchtar.
Kelemahan pendidikan IPS ditinjau dari aspek camtara lain:1) Tidak
bertindak sebagai fasilitator akan tetapi lebih yia&n bertindak dan
berposisi sebagai satu-satunya sumber belajagbi#t) banyak cenderung
tampil sebagai pendidik yang kurang mengembanghktegrasi dimensi
intelektual emosional dan sosial, 3) cenderungirimbak sebagai pemberi
bahan pembelajaran, belum bertindak sebagai pejaheiq belum dapat
melakukan pengelolaan kelas secara optimal, lelsihydk bertindak
sebagai penyaji informasi baku, 5) belum secargslamg terencana
membentuk kemampuan berpikir dan sistem nilai pes#dik, 6) lebih
banyak bertindak sebagai pengajar sehingga belunyakabertindak

sebagai penuntun, 7) belum secara optimal memberudlahan bagi para
peserta didik belajar Al-Muchtar (2004: 18)

Demikian juga Al Muchtar (2006: 81) mengemukakanertBasarkan

analisis di lapangan permasalahan yang dihadapidalam pembelajaran



pendidikan IPS masih dihadapkan kepada sejumlahlaiggerutama pada aspek
teoritik dan idealistik profil pembelajaran, sumisietya pembelajaran, dan budaya
belajar”.

Untuk memenuhi tuntutan zaman pembelajaran IPSigiadt Madrasah
Tsanawiyah mulai berusaha merubah paradigma pejatagiayang sesuai dengan
perkembangan zaman, terutama dalam menghadapinganta kehidupan
masyarakat yang makin maju dalam persaingan glé&tsblibahan pembelajaran
itu harus sesuai dengan tuntutan masyarakat dabaeks sains teknologi. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang dapat diteraplan guru yang dalam
pembelajaran IPS bersifat konstruktivisme dengamgaglikasikan sains dan
teknologi dalam pembelajaran.

Pembelajaran kontruktivism dapat menumbuh kembangisa percaya
diri, bersikap dan berperilaku yang inovatif damedtif dalam mengembangkan
potensi belajar pada diri peserta didik. Sebagaanbadi, Benny A. (2009:
154) menyatakan bahwa pembelajaran kontruktivisnmedken pada perlunya
proses mental seseorang dilibatkan secara akaimdahenempuh proses belajar
dan membangun pengetahuan. Guru tidak hanya sekeaamberikan
pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga mekdsFmpatan kepada peserta
didik untuk menemukan atau menerapkan ide-ide naesekdiri sehingga mampu
membangun sendiri pengetahuan dalam dirinya. Hakimada dikemukakan oleh
Pribadi, Benny A. (2009: 162) belajar merupakaruaélproses yang berlangsung
melelui interaksi sosial antara dua belah pihakugilan siswa dalam menggali

dan mengaplikasikan kombinasi pengetahuan yandikiimi



Guru IPS dituntut memiliki strategi pembelajaramgyamembangkitkan
anak berpikir, berbuat, dan tanggap terhadap lagigang dilakukannya, agar
motivasi belajar dapat ditingkatkan. Untuk itu atatu pendekatan yang sesuai
dengan pandangan kontruktivism adalah pendekatas $aknologi Masyarakat.
Dimana guru membangun persepsi dan cara pandaegekdik dengan hasil
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan STM mengetari Penyimpangan
Sosial. Melalui pendekatan tersebut siswa mampu gaiasi kemungkinan
masalah-masalah dan dampak sosial yang akan tdgéin masyarakat. Peserta
didik mampu menggunakan teknologi secara optimal damiliki prilaku yang
baik dalam menyikapi perkembangan teknologi sel@ngiglak melakukan
tindakan yang deskrutif. Peran IPS di sini lebihnq@amakan pola berpikir
bagaimana menghadapi dampak sosial akibat darepdrtngan dan penerapan
sains dan teknologi. Hal ini diperlukan agar maakat tetap dapat menerima
berbagai perkembangan sains dan teknologi disdgagan pemahaman yang
cukup. Dengan demikian masyarakat dapat menerirat kemajuan teknologi
tanpa disertai gejolak-gejolak sosial, bahkan tegiojustru dapat digunakan
untuk kemajuan masyarakat itu sendiri. Pesert& digiandang sebagai individu
yang mandiri memiliki potensi belajar yang bergiaayi dirinya dan kebutuhan

masyarakat secara bertanggung jawab.

Pendidikan IPS diharapkan mampu menjembatani tupembelajaran
IPS dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tgfin8ejak awal peserta
didik dilatih agar memiliki pemahaman sains danntdégi, sebagaimana

pendapat Baez (Poedjiadi, 1995: 6) bahwa “Litesasns dan tehnologi berarti



mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan tgrgams dan teknologi bukan
hanya sekedar melek”. Mata pelajaran IPS termasldnipok mata pelajaran
iimu pengetahuan teknologi di jenjang pendidikandiMaah Tsanawiyah. Salah
satu fungsi pendidikan IPS adalah untuk mengenahyikapi dan mengapresiasi
iimu pengetahuan dan teknologi serta menambah dadma berpikir dan

berprilaku sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Posisi mata pelajaran IPS menunjukkan dengan lghwa pembelajaran
IPS dengan perkembangan IPTEK dan melalui kegit¢éasebut sejak awal
peserta didik dilatih agar memiliki pemahaman salas teknologi sehingga
peserta didik mampu memanfaatkan teknologi dan klingannya dalam
pembelajaran IPS, sehingga peserta didik termotilzdam belajar.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satiegipengaruhi dalam
proses pembelajaran. Secara umum motivasi belaatdimbul dari dua faktor
yaitu: faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik (Kur 2006: 50). Faktor intrinsik
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pasidik itu sendiri. Timbulnya
tampa memerlukan rangsangan dari luar karena menedaly ada dalam diri
individu sendiri. Seperti harapan akan cita-citayodgan kebutuhan. Faktor
ekstrinsik merupakan faktor yang berasal dari ldar peserta didik. Timbul
karena adanya rangsangan dari luar individu. Sepediatan belajar yang
menarik, lingkungan belajar yang menarik, penghamgenelibatkan peserta didik

dalam proses pembelajaran dan sebagainya.

Pendapat senada dikemukakan oleh (Wiriaatmadja, 2RQ7: 42)

mengatakan bahwa proses pembelajaran pendidikanddp@t dan mampu



berkiprah sebagai wahana untuk meningkatkan motivelsjar peserta didik.
Untuk mengubah citra dan meningkatkan ketrampilarfiegional, maka seorang
guru harus selalu mengembangkan diri untuk mememmtutan dalam tugasnya

sebagai pendidik sehingga peserta didik termotivasik belajar.

Proses belajar mengajar dalam aktivitas meningkatkaetivasi harus
mengandung nilai kebermaknaan khususnya bagi pedeatik itu sendiri, dan
masyarakat pada umumnya. Pembelajaran yang bernaara menghasilkan
kemampuan yang tinggi bagi peserta didik dan meyguarti untuk melakukan
penemuan iscovery) selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ysfgyo
(Hildayani, 2006: 36) bahwa orang dewasa dapat mg&aikan perkembangan
kemajuan seorang anak dengan melibatkan merekaaekegiatan-kegiatan
yang menantang dan memiliki arti. Dengan kata lamgkungan sosial dan
budaya amat berperan dalam meningkatkan perkembdwmygmitif, efektif, dan
psikomotor seorang peserta didik dalam mencapaerkedknaan hasil belajar
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan masyarakat modern memerlukan wargaranegang
memahami berbagai informasi tentang isu-isu sgsiag timbul akibat sains dan
tehnologi. Sains dan teknologi dengan masyarakdapat hubungan yang saling
mempengaruhi dalam kehidupan masyarakat. Sainse#tanlogi dihasilkan oleh
dan untuk masyarakat, selain itu perkembangan shinsteknologi ditentukan
oleh dinamika kehidupan masyarakat dipengaruhi pkfkembangan sains dan

teknologi itu sendiri.



Perkembangan sains dan teknologi seringkali merlkahudampak dalam
perubahan masyarakat atau sering terjadinya magaiaasyarakatan. Hal ini
disebabkan kemajuan sains dan teknologi seringikiak diiringin oleh kesiapan
dari masyarakat pendukungnya termasuk peserta .dmhkkan dalam taraf
tertentu dapat menimbulkahock culture. Sains dan teknologi memiliki dampak
positif dan negatif, oleh karena itu masyarakausanemiliki pengetahuan dan

pemahaman yang cukup terhadap berbagai teknologi.

Berdasarkan hal tersebut, IPS berusaha mengatdsigae permasalahan
sosial yang ditimbulkan oleh perkembangan sainstelamologi. Fajar, A. (2002:
37) menyatakan bahwa IPS dapat dijadikan mediardatemberi pemahaman
tentang sains teknologi dalam kehidupan manusieanPES di sini bukanlah
untuk mencetak para ilmuan atau penghasil teknologlainkan lebih menitik
beratkan pada berpikir bagaimana menghadapi dasgsél dari perkembangan
dan penerapan sains dan teknologi. Hal ini dapatnimaetu masyarakat
khususnya pada tingkat sekolahan dapat menerimaadpsr hasil sains dan
teknologi dengan disertai pemahaman yang cukupnggé pada akhirnya dapat
menerima hasil teknologi tanpa disertai gejolalolzdy sosial bahkan dapat

digunakan untuk kemajuan masyarakat dalam kehidwaan

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalambelajaran IPS
menghubungkan antara sains teknologi yang terkamgan kegunaannya di
masyarakat dalam memperluas wawasan peserta didiladap lingkungan

sosialnya.
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Perkembangan sains teknologi dan masyarakat dewasenenuntut
seorang guru yang mampu memafaatkan kemajuan teknohtuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan sehingga tidakn perkembangan IPTEK
sudah harus menjadi bagian dari strategi guru roargndan menggabungkan
pembelajaran di dalam kelas. Salah satu upaya pwmien dapat dilakukan
melalui pengembangan pendekatan STM dalam pemimia)®S. Pendekatan
tersebut bermanfaat bagi peserta didik serta dhgabakan untuk menyelasaikan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-teupan masalah lingkungan
sosial seperti masalah penyimpangan sosial, sebablaln kemasyarakatan yang
muncul selama ini tidak dapat diselesaikan pada @&iplin ilmu tertentu saja
melainkan harus dilakukan melalui penyelesaian lahsaecara terpadu atau

menyeluruh.

Keberhasilan pembelajaran IPS dengan menggunakadekatan STM
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olefduliah, D. (2008) mampu
meningkatkan pembelajaran IPS, dan Novarlia, . 1020 mampu untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik terhadap g&atahan lingkungan pada
pembelajaran IPS. Dari penelitian ini ternyata matin Sains Teknologi dapat

meningkatkan hasil belajar.

Selain temuan tersebut di atas, penelitian inikdikan untuk mengetahui
motivasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanalwifegeri Model Meulaboh-
| dalam pembelajaran IPS serta mencoba mengatasalamamotivasi dengan

menggunakan Pengembangan pendekatan STM.
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Penelitian ini dilakukan terhadap motivasi belgpaserta didik dengan
menggunakan pendekatan STM pada kelas VIII Madrdsamawiyah Negeri
Meulaboh-1 Jalan Manek Roo kota Meulaboh dalam npatajaran IPS pada
topik Penyimpangan dan Pengendalian Sosial. Selammateri IPS tersebut
masih kurang mengaitkan dengan lingkungan peseid& dli masyarakat
sehingga kurang termotivasi peserta didik dalanajael Alasan memilih Kelas
VIII MTsN Model Meulaboh-I Kabupatan Aceh Barat.adlena MTsN tersebut
berada di pusat kota Meulaboh yang masyarakatngiaphdengan berbagai
teknologi. MTsN juga berdampingan dengan berbagdkantoran pemerintah,
pusat perdagangan, industri, materi penyimpangan pangendalian sosial di
ajarkan di kelas VI, di MTsN tersebut juga menwd@n sarana belajar
teknologi seperti internet, laboratorium bahasa tRA, serta alat-alat bantu
dalam pembelajaran. Disamping itu MTsN tersebgg jmerupakan satu-satu
MTsN model yang berada di daerah Aceh DarussalamsNvini juga termasuk
MTs favorit di lingkungan Depag Meulaboh, Kab Ac8arat serta mudah

terjangkau dari tempat tinggal peneliti.

Berdasarkan pemikiran dan temuan tersebut di a&eligan ini
mengaplikasikan pengaruh penggunaan pendekatas sgkinologi masyarakat
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta dididka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul lengkap penalitiai adalah “Pengaruh
Penggunaan Pendekatan Sains Teknologi MasyarakamDRembelajaran IPS
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik (Studi Kisperimen di MTsN Model

Meulaboh-I Kabupaten Aceh Barat).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rummaaalah secara umum
adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan pendekatans Skeknologi
Masyarakat dalam pembelajaran IPS terhadap mothelsiar peserta didik di
MTsN Model Meulaboh-1 Kabupaten Aceh Barat”. Sec&tausus rumusan
masalah dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan yang singnifikan motivelsijar peserta didik
sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan peni&@&ihpada kelas
eksperimen?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan motieijar peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggupakaekatan
konvensional pada kelas kontrol?

3. Bagaimanakah perbedaan motivasi belajar sebelum dasudah
pembelajaran antara peserta didik di kelas yanggmerakan pendekatan
STM dengan kelas yang tidak menggunakan pendekaidvi dalam

pembelajaran IPS?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalaituk mengetahui
apakah dengan penggunaan pendekatan Sains Tekndiagyarakat dalam
pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi bigpegserta didik pada MTsN
Model Meulaboh-I kelas VIII Kabupaten Aceh Baraed@ngkan tujuan khusus

dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk menganalisis perbedaan motivasi belajar peeskdik sebelum dan
sesudah mendapatkan perlakuan pendekatan STM diNMWVisdel
Meulaboh-I.

2. Untuk menganalisis perbedaan motivasi belajar peskdik sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan menggunakan pendékataensional di
MTsN Model Meulaboh-I.

3. Untuk menguji perbedaan motivasi belajar sebelum sksudah antara
peserta didik kelas yang mendapatkan pelakuan gatade STM dengan
kelas yang tidak mendapatkan pelakuan STM dalanbekgaran IPS di

MTsN Model Meulaboh-I.

D. Manfaat Pendlitian

Keberhasilan dari penelitian ini apabila dapat rmeap permasalahan
yang telah dirumuskan di atas dan menemukan pt#eaksi pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta diikarapkan bermanfaat secara
teoretis dan praktis. Secara teoretis dapat merfakizanah ilmu pengetahuan

khususnya dalam pembelajaran IPS.

Secara praktis dapat bermanfaat sebagai berikyt: Mg&émberikan
informasi dan masukan yang lengkap bagi guru sekalah sebagai bahan acuan
dalam pengambilan keputusan upaya meningkatkan pardidikan IPS dengan
Pendekatan STM, (2) Bahan pertimbangan bagi kegelalah, para pengawas
sekolah serta Dinas Pendidikan dalam memberikahaaraan dukungan bagi

peningkatan mutu pembelajaran IPS, (3) Menambah asaw pengetahuan
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akademik, terutama dalam pembelajaran pendidika®, Ikhususnya dalam
penggunaan pendekatan STM, dan (4) Memperluas vaawzengetahuan dalam

bidang studi IPS sebagai bahan kajian pada kegd@¥P IPS.

E. Definis Operasional

1. Pendekatan Pembelajaran STM

Pendekatan STM merupakan pendekatan yang dildksanalenh guru
melalui topik yang dibahas dengan jalan menghubamgkntara sains dan
teknologi yang terkait dengan kegunaannya di maggar(Poejiadi, 2007: 84),
pernyataan ini senada dengan pendekatan STM meN@88 (1994: 28) vyaitu:
Seince-Technology-Society (STS) is integrated education which makes use of the
interactions between science, technology, and society, and it is vital to the

development of a scientifically literate, decision-making public.

Pendekatan STM adalah suatu strategi pembelajarammengangkat isu-
isu yang ditemui peserta didik di masyarakat keamalpembelajaran dan
mengaitkannya dengan konsep sains yang ada, tapi§ gipelajari kemudian
dihubungkan dengan isu-isu yang sedang berkembamgaslarakat dengan ini

diharapkan pembelajaran akan lebih menarik minsenpe didik.

Dalam penelitian ini pendekatan sains teknologi yaeskat adalah
pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didikkutiapat menilai dampak
positif dan negatif kemajuan teknologi beserta pkogya juga membuat proses

belajar di sekolah bermanfaat bagi dirinya maupugklngan sosial. Pada
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akhirnya peserta didik dapat menaruh perhatiaratah isu-isu dan masalah serta

mampu membuat analisis kritis, bertindak dengaattdan bertanggung jawab.

Indikator penilaian pendekatan Sains Teknologi Ydeskat dalam
pembelajaran IPS berkaitan dengan tahap-tahap ketade Sains Teknologi
Masyarakat yang dikembangkan (Poejiadi, 2007: a8y tahap I: pendahuluan;
inisiasi/invetasi/apersepsi/eksplorasi terhadapvasistahap 1l:  pembentukan/
pengembangan Konsep; tahap lll: aplikasi konsepndd&ehidupan; tahap IV:

pemantapan konsep; dan tahap V: penilaian.

2. Motivas belajar

Motivasi adalah istilah yang digunakan untuk menigangkan apa yang
memberikan energi bagi seseorang dan apa yang m&mrbearah bagi
aktivitasnya. Motivasi merupakan sebuah konsep yaag (liffuse), dan sering
kali dikaitkan dengan faktor-faktor lain yang memg@aruhi energi dan arah
aktivitas manusia, misalnya minantérest), kebutuhanrieed), nilai (value), sikap
(attitude), aspirasi, dan insentif (Gaga & Berliner, 1984).

Motivasi dalam proses belajar, adalah keselurulz@a ggenggerak dalam
diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsundan memberikan arah
kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan (p&gavan) dapat tercapai
(Sardiman, 2009: 102). Jadi motivasi belajar mekapasuatu dorongan yang
menggerakkan seorang individu untuk melakukan stiatlakan atau perbuatan

dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapantu;j
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Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah sugtases psikologis yang
ada dalam diri setiap orang berupa suatu daya doyang akan menghasilkan
prilaku untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatalam belajar. Indikator
penilaian motivasi belajar menurut Keller, (YadE396). meliputi:

a. Perhatian Attention); pada awal timbul rasa keingintahuan, keheranan/
keanehan.

b. Kesesuaian Relevance); sesuai dengan kebutuhan/kemampuan peserta
didik.

c. Percaya diriConfidence); peserta didik trampil.

d. Kepuasan&atisfaction); puas akan proses pembelajaran.



